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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh rasio LDR,BOPO danROA terhadap pertumbuhan 
laba pada PT.  BPR Prima Nadi Mataram. variabel penelitiannya yaitu variabel Independen ( 
bebas) : Rasio LDR,BOPO dan ROA sedang variabel dependen(terikat) adalah pertumbuhan laba 
(Y).  Jenis Penelitian bersifat asosiatif dengan data berbentuktime series dari laporan keuangan  
tahun 2010-2016.  Pengujian hipotesis dengan  analisis korelasi. Hasil penelitian baik uji parsial 
dan simultan berpengaruh secara signifikan ke tiga variabeltersebutterhadap pertumbuhan laba. 
dan Variabel independent yang paling dominan berpengaruh adalah variabel ROA. 
Kata Kunci: Loan To Deposit Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Return 
on Assets, Pertumbuhan Laba. 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan Undang-Undang Pokok 
PerbankanNomor 10 Tahun 1998, Perbankan 
adalah segala sesuatu tentang Bank, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya.  Dalam prakteknya, Bank pun 
memiliki jenis-jenis tersendiri dilihat dari segi 
fungsi, kepemilikan, dan segi menentukan 
harga.  
Pelitian ini fokus  membahas keberadaan  
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). yang mana 
menurut Undang Undang No.10 tahun 1998, 
BPR adalah Bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran.    
Untuk menilai bagaimana kinerja suatu 
bank adalah dengan melihat bagaimana 
pertumbuhan labanya. Laba setiapperiode 
diharapkanmengalamikenaikan,sehinggabank 
dapat menggunakan laba tersebut untuk 
membiayai kegiatan oprasionalnya.  
Laporan keuangan menurut Kasmir 
(2016:66) adalah laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini 
atau dalam suatu periode tertentu.Tujuan 
perusahaan menyusun laporan keuangan 
menurut Prastowo (2011:5) adalah untuk 
menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. 
Laporan keuangan yang ada agar lebih 
dapat dimengerti dan dipahami semua pihak 
biasanya dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan rasio keuangan.  Rasio keuangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rasio  earning yaitu rasio ROA dan BOPO, 
sementara rasio liquidity nya adalah rasio 
(LDR). 
Ada beberapa hasil riset yang peneliti 
jadikan rujukan, yaitu Tommy Setyono (2014) 
menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba, 
sementara penelitian Suci Ayu Lestari (2012) 
rasio ROA pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan laba. 
Penelitian oleh Fathul Aziz (2012) 
menunjukkan bahwa rasio (BOPO) dan 
(LDR)tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba.  Sedangkan  Wahyuni 
(2012) kedua rasio tersebutberpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Gambaran awal mengenai jumlah asset, 
laba dan kredit bank PT.  BPR Prima Nadi dari 
tahun 2010 -2016 yang disajikan dalam tabel 
berikut 
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Tabel 1.Perkembangan assets PT.  BPR 
Prima Nadi   2010-2016 (Dalam Ribuan Rp) 
 
Sumber: Laporan Neraca Publikasi PT.  
BPR Prima Nadi 
 
Tabel 2. Perkembangan Laba PT.  BPR 
Prima Nadi  2010-2016 (Dalam Ribuan Rp) 
 
Sumber: Laporan Laba Rugi Publikasi PT.  
BPR Prima Nadi 
 Lalu, jika kita lihat kredit yang 
diberikan oleh PT.  BPR Prima Nadi pada 
tabel 1.3. dibawah ini, maka cenderung  
fluktuasi dari tahun ke tahun.   
Tabel 3. Perkembangan Kredit Yang 
Diberikan PT.  BPR Prima Nadi 2010-2016 
(Dalam Ribuan Rp) 
 
Sumber: Laporan Laba Rugi Publikasi PT.  
BPR Prima Nadi 
 Jadi dari paparan data diatas dapat 
disimpulkan perkembangan asset PT.  BPR 
Prima Nadi  terus mengalami peningkatan, 
laba yang diperolehfluktuasi menurun serta 
kredit yang diberikan juga fluktuasi namun 
cenderung naik.   
Dengan dasar kondisi seperti uraian di 
atas, maka peneli tertarik melakukan penelitian 
dengan judul: “Pengaruh Rasio LDR, 
BOPO, dan ROATerhadap Pertumbuhan 




 Menurut Directoryof Banking and 
Financial Service by Jerry Rosenberg dalam 
Taswan (2010:6) yang dimaksud Bank adalah 
lembaga yang menerima simpanan giro, 
deposito, dan membayar atas dasar dokumen 
yang ditarik pada orang atau lembaga tertentu, 
mendiskonto surat berharga, memberikan 
pinjaman dan menanam dananya dalam surat 
berharga.  Sedangkan UU perbankan Nomor 
10 tahun 1998, Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup orang banyak.   
 Dari Undang-Undang tersebut, dalam 
Taswan (2010:8), jenis perbankan terbagi 
menjadi 2 jenis Bank yaitu: 
a) Bank Umum 
Adalah Bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional 
dan atau berdasarkan Prinsip 
Syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
b) Bank Perkreditan Rakyat 
Adalah Bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional 
dan atau berdasarkan Prinsip 
Syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa lalu lintas 
pembayaran. 
 Jadi dari pemaparan diatas berarti BPR 
memiliki kegiatan yang jauh lebih sempit 
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dibandingkan dengan Bank umum yaitu, 
dalam Fahmi (2014:21) meliputi: 
1. Menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan berupa 
deposito berjangka, tabungan, 
danatau bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. 
2. Memberikan kredit. 
3. Menyediakan pembiayaan dan 
penempatan dana berdasarkan 
prinsip syariah, sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan Bank 
Indonesia. 
4. Menempatkan dananya dalam 
bentuk Sertifikat Bank Indonesia 
(SBI), deposito berjangka, sertifikat 
deposito, dan atau tabungan pada 
Bank lain. 
Disamping ituBPR dilarang melakukan 
kegiatan dalam bentuk : 
1. Menerima simpanan berupa giro 
dan ikut serta dalam lalu lintas 
pembayaran. 
2. Melakukan kegiatan usaha dalam 
valuta asing. 
3. Melakukan penyertaan modal. 
4. Melakukan usaha perasuransian. 
5. Melakukan usaha lain diluar 
kegiatan usaha sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 13. 
Analisis kinerjaBank dengan CAMEL 
 Menurut Taswan (2010:509)penilaian 
kesehatan BPR mengacu pada Surat 
Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 
30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 tentang 
Tatacara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum dan BPR.  Pendekatan tersebut 
dilakukan terhadap faktor-faktor Permodalan 
(Capital), Kualitas Aktiva Produktif 
(AssetsQuality), Manajemen (Management), 
Rentabilitas (EarningPower) dan Likuiditas 
(Liquidity) yang selanjutnya faktor-faktor 
tersebut disingkat menjadi CAMEL. 
 Lebih lanjut Mudrajad Kuncoro dan 
Suhardjono (2011:519-520)  maupun Kasmir 
(2012:300-301), ada kesamaan dalam 
penjabaran unsur-unsur CAMEL sebagai 
berikut : 
1. Capital (Permodalan), penilaian 
didasarkan kepada permodalan 
yang dimiliki oleh salah satu bank.  
Salah satu penilaiannya adalah 
dengan metode CAR (Capital 
Adequacy Ratio), yaitu dengan 
cara membandingkan modal 
terhadap aktiva tertimbang 
menurut resiko (ATMR). 
2. Assets (Kualitas Aset) 
penilaiannya didasarkan kepada 
kualitas aktiva yang dimiliki bank. 
Rasio yang diukur ada dua macam, 
yaitu: 
a. Rasio aktiva produktif yang 
diklasifikasikan terhadap 
aktiva produktif. 
b. Rasio penyisihan penghapusan 
aktiva produktif terhadap 
aktiva produk yang 
diklasifikasikan. 
3. Management (Manajemen) 
penilaiannya didasarkan pada 
manajemen permodalan, 
manajemen aktiva, manajemen 
rentabilitas, manajemen likuiditas, 
dan manajemen umum.  
Manajemen bank dinilai atas dasar 
250 pertanyaan yang diajukan. 
4. Earning (Rentabilitas) 
penilaiannnya didasarkan pada 
rentabilitas suatu Bank dalam 
menciptakan laba.  Penilaiannya 
ada dua macam yaitu: 
a. Rasio laba terhadap total asset 
(Return On Assets) 
b. Rasio beban operasional 
terhadap pendapatan (BOPO) 
5. Liquidity (Likuiditas) untuk menilai 
likuiditas bank.  Penilaiannya 
didasarkan kepada dua macam rasio 
yaitu: 
a. Rasio jumlah kewajiban bersih 
callmoney terhadap aktivitas 
lancar 
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b. Rasio antara kredit terhadap 
dana yang diterima oleh bank. 
Rasio Return On Assets (ROA) 
Rasio keuangan ini berhubungan dengan aspek 
earning atau profitabilitas.  ROA berfungsi 
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki.  Semakin besar ROA, 
maka semakin efisien penggunaan aktiva 
sehingga akan memperbesar laba (Wardiah, 
2013:299). 





Tabel 4. Standar Kriteria Penilaian 
ROA 
 
Sumber: SK DIR BI Nomor : 
30/12/KEP/DIR Tanggal 30 April 1997 
tentang tata cara penilaian kesehatan bank 
 
Rasio Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
 Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen Bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional.  Semakin kecil rasio 
BOPO, semakin efisien Bank dalam 
menjalankan aktivitas usahanya menurut 
Tommy Setyono (2014).    
 
Tabel 5. Standar Kriteria Penilaian 
BOPO 
 
Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 Ratio ini berkaitan dengan aspek 
likuiditas.  Sering juga disebut rasio kredit 
terhadap total dana pihak ketiga yang 
digunakan /disalurkan dalam bentuk kredit.  
Tujuan rasio LDR adalah untuk menilai 
sampai seberapa jauh Bank memiliki kondisi 
sehat dalam menjalankan operasi atau kegiatan 
usahanya (Wardiah, 2013:298). 
 




 Suwardjono dalam Merliana (2015). 
Mengartikan ”Laba adalah kemampuan 
ekonomik yang ditandai dengan kenaikan 
capital dalam suatu periode yang berasal dari 
kegiatan produktif dalam arti luas yang dapat 
dikonsumsi atau ditarik oleh entitas pemilik 
capital tanpa mengurangi kemampuan 
ekonomik capital mula-mula (awal periode).” 
Makna laba disini adalah laba bersih atau neto 
yang dikenal sebagai net income atau 
penghasilan bersih untuk satu periode.  Laba 
yang diakumulasi selama beberapa periode 
disebut denganearningsyang menggambarkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba dalam beberapa periode (jangka panjang). 
Menurut Baridwan (2011:29) laba 
adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang 
berasal dari transaksi sampingan atau transaksi 
yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan 
dari semua transaksi atau kejadian lain yang 
mempengaruhi badan usaha selama suatu 
periode kecuali yang timbul dari pendapatan 
atau investasi pemilik. Lanjut Wardiah 
(2013:300), laba adalah perbedaan antara 
pendapatan (revenue) yang direalisasi yang 
timbul dari transaksi pada periode tertentu 
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada 
periode tersebut. 
Pertumbuhan Laba  
 Tujuan utama perusahaan adalah 
memaksimalkan laba yangsering dipakai  
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menentukan sukses atau tidaknya manajemen 
perusahaan. pertumbuhan laba dihitung 
dengan cara mengurangkan laba periode 
sekarang dengan laba periode sebelumnya 
kemudian dibagi dengan laba pada periode 
sebelumnya.   
Merliana (2015) mengatakan 
Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh perubahan 
komponen laporan keuangan misalnya 
perubahan penjualan, perubahan harga pokok 
penjualan, perubahan beban operasi, 
perubahan pajak penghasilan, adanya 
perubahan pada pos-pos luar biasa, dan lain-
lain. 
Pertumbuhan laba dapat dirumuskan 





Jenis penelitian bersifatasosiatif, yaitu 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih, atau hubungan kausal 
(hubunganbersifat sebab akibat), yakni adanya 
variabel independen (variabel bebas) dan 
variabel dependen (variabel terikat)  
Teknik Pengumpulan dan sumber  Data 
Pengumpulan data melalui wawancara 
dan dokumentasi.  Wawancara digunakan 
untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam, sedang 
dokumentasi memperoleh data dokumen 
langsung dari objenya. Untuk Jenis dan 
sumber data yang dipergunakandata 
kuantitatif, berbentuk bilangan yaitu 
laporan.keuangan periode 2010-2016  
sumbernyabersifat data sekunder. 
Teknik Analisis Data 
Analisis Regresi Linear Berganda, digunakan 
meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen, bila dua atau 
lebih variabel indikator sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaik-turunkan 
nilainya). 
Rumus Regresi Linier Berganda adalah:  
 
Analisis Koefisien Determinasi, digunakan 
untuk mengetahui besarnya sumbangan sebuah 
variabel atau lebih variabel bebas, (X) 
terhadap variasi (naik/turunnya) variabel yang 
lain  terikat, (Y).  Nilai koefisien determinasi 
berada antara 0 sampai 1.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan data dari laporan keuangan PT.  
BPR Prima Nadi dari tahun 2012-2016 maka 
dapat diketahui pengaruh ROA, BOPO, dan 
LDR terhadap pertumbuhan laba adalah 
sebagai berikut ini: 
Tabel 7. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 Dari hasil perhitungan SPSS 23 dapat 
diketahui bahwa persamaan regresi linear 
bergandanya adalah sebagai berikut: 
Y = 114.245 + 18.375X1 – 1.354X2+ 0.696X3 + e 
Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. β0 = Nilai konstanta = 114.245 
Nilai konstanta (a) adalah 114.245, 
artinya jika variabel bebas yang terdiri 
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dari ROA (X1), BOPO (X2) dan LDR 
(X3) nilainya sama dengan 0, maka 
pertumbuhan laba (Y) bernilai positif 
yaitu114.245 satuan. 
2. β1= ROA= 18.375 
Nilai koefisien β1 (ROA) sebesar 
18.375 artinya jika variabel independen 
lainnya tetap dan variabel ROA 
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, 
maka tingkat pertumbuhan laba (Y) 
akan mengalami peningkatan sebesar 
18.375satuan. Koefisien bernilai positif 
(+) artinya terjadi hubungan positif 
antara ROA dengan pertumbuhan laba, 
semakin tinggi ROA maka akan 
semakin tinggi pula pertumbuhan 
labanya dan begitu pula sebaliknya. 
3. β2=BOPO= -1.354 
Nilai koefisien β2 (BOPO) sebesar -
1.354 artinya jika variabel independen 
lainnya tetap dan variabel BOPO 
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, 
maka tingkat pertumbuhan laba (Y) 
akan mengalami penurunan sebesar-
1.354satuan. Koefisien bernilai negatif 
(-) artinya terjadi hubungan negatif 
antara BOPO dengan pertumbuhan 
laba, semakin tinggi BOPO maka akan 
semakin rendah pertumbuhan labanya 
dan begitu pula sebaliknya. 
4. β 3 = LDR = 0.696 
Nilai koefisien β3 (LDR) sebesar 0.696 
artinya jika variabel independen 
lainnya tetap dan variabel LDR 
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, 
maka tingkat pertumbuhan laba (Y) 
akan mengalami peningkatan sebesar 
0.696satuan. Koefisien bernilai positif 
(+) artinya terjadi hubungan positif 
antara LDR dengan pertumbuhan laba, 
semakin tinggi LDR maka akan 
semakin tinggi pertumbuhan labanya 
dan begitu pula sebaliknya. 
 
 
Uji Parsial (Uji t) 
 .  Pengujian dilakukan untuk menguji 
hipotesis apa diteruma atau ditolak yaitu 
dengan mengukur seberapa besar pengaruh 
dari masing-masing variabel independen 
(ROA, BOPO, LDR) terhadap variabel 
dependen (Y) yaitu pertumbuhan laba.  Hasil 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 
Tabel 9. Hasil t Hitung dan 
Signifikansi. 
 
Untuk menentukan t tabel dengan cara 
menentukan tingkat kepercayaan (α) dengan 
pengujian satu arah. Kedua yaitu menentukan 
derajat bebas (df) dengan cara jumlah 
responden (n) dikurangi dengan jumlah 
variabel (bebas dan terikat). 
Nilai t tabel didapat dengan 
menentukan tingkat kepercayaan yaitu 5% 
atau 0,05 dan menetukan derajat bebas (df) 
yaitu 28 –3= 25. Hal ini berarti nilai t tabel 
dapat dilihat pada kolom tingkat kepercayaan 
0,05 dan df pada kolom 5% dan pada baris 
ke17  yaitu 1.708.  Penjelasannya 
adalahsebagai berikut: 
a) Pada variabel ROA, nilai t hitung (3,538) 
> t tabel (1.708) dan nilai signifikansinya 
lebih kecil dari 0,05 adalah (0,006< 0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen ROA (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen 
pertumbuhan laba (Y). 
b) Pada variabel BOPO, nilai t hitung (-
2.599) < t tabel (2,110) dan nilai 
ISSN 1978-3787 (Cetak)  Media Bina Ilmiah 811 
ISSN 2615-3505 (Online)  
……………………………………………………………………………………………………… 
http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI   Vol.13 No.1 Agustus 2018 
Open Journal Systems   
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 
adalah (0,029< 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen 
BOPO (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba (Y). 
c) Pada variabel LDR, nilai t hitung (2.703) 
> t tabel (2,110) dan nilai signifikansinya 
lebih kecil dari 0,05 adalah (0,049< 0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen LDR (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y). 
Berdasarkan hasil uji parsial dari ketiga 
variabel independen tersebut hanya variabel 
(ROA) dan (LDR) yang berpengaruh 
signifikan positif terhadap pertumbuhan laba 
sedang Variabel (BOPO) berpengaruh 
signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba 
PT BPR Prima Nadi.  
2. Uji Simultan (Uji F) 
 Uji simultan (Uji F) untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh ke-3 
variabel independen ini (ROA, BOPO, LDR) 
terhadap variabel dependen (Y) yaitu 
pertumbuhan laba.  Cara menentukan F tabel 
dengan menentukan tingkat kepercayaan (α) 
dan menentukan derajat bebas (df). Pada uji F 
df terbagi dua yaitu df pembilang (N1) dan df 
penyebut (N2). Cara menentukan nilai N1 
adalah jumlah variabel (bebas dan terikat) 
dikurangi satu. Cara menentukan N2 adalah 
jumlah responden (n) dikurangi dengan jumlah 
variabel bebas dan terikat (k).Oleh karena itu, 
maka Nilai N1 dihitung dengan cara 3 – 1 = 2 
dan N2 dapat dihitung dengan rumus 28 – 3 = 
25.  Hal ini menyatakan bahwa F tabel sebesar 
3,59Hasil perhitungan uji simultan dalam 




Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
nilai F hitung sebesar 14.327 sedangkan nilai F 
tabel (df1 = 2 dan df2 = 25) yaitu sebesar 3,39 
(Fhitung > Ftabel) dengan tingkat signifikansi 
0,026< 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan dari 3 variabel independen (ROA, 
BOPO dan LDRo) secara simultan terhadap 
variabel pertumbuhan laba.Dengan demikian 
hipotesis kedua yang diajukan dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan secara simultan antara 
variabel independen (ROA, BOPO, dan LDR) 
dengan variabel dependen (pertumbuhan laba), 
terbukti dan dapat diterima. 
3. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien  determinasi hasil 
pengujiannyai dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 




Berdasarkan tabel di atas, maka 
diperoleh nilai Adjusted R Squaresebesar 
0,524 atau 52.40%. Dengan kata lain  
menunjukkan bahwa persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen (ROA, BOPO 
dan LDR) terhadap variabel dependen 
(pertumbuhan laba) adalah sebesar 52.40%. 
Sedangkan sisanya sebesar 47.60% merupakan 
pengaruh dari faktor-faktor lain yang berasal 
dari luar variabel yang diteliti. 
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Pembahasan 
Pengaruh Return On Assets terhadap 
Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan uji t hitung statistik untuk 
variabel ROA menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 3.538 sedangkan t tabel nilainya 
sebesar 1.708 dengan tingkat signifikansi 
0,006< 0,05, hal ini berarti dari segi statistik 
terdapat pengaruh yang signifikan secara 
parsial terhadap pertumbuhan laba PT.  BPR 
Prima Nadi. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitianSuci Ayu Lestari (2012) yang 
memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh 
positif antara nilai Return On Assets dengan 
pertumbuhan laba. 
Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap 
Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan uji t hitung statistik untuk 
variabel BOPO menghasilkan nilai sebesar-
2.599 sedangkan t tabel nilainya sebesar 1.708 
dengan tingkat signifikansi 0.029, hal ini 
berarti dari segi statistik terdapat pengaruh 
yang signifikan secara parsial antara variabel 
BOPO terhadap pertumbuhan laba selama 
periode penelitian dari tahun 2010 hingga 
tahun 2016. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Wahyuni (2012) menunjukkan 
bahwa Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) 
terhadap Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan uji t hitung statistik untuk 
variabel LDR  menghasilkan nilai sebesar 
2.073 sedangkan t tabel nilainya sebesar 1.708 
dengan tingkat signifikansi 0.049, hal ini 
berarti dari segi statistik terdapat pengaruh 
yang signifikan secara parsial antara variabel 
LDR terhadap pertumbuhan laba selama 
periode penelitian dari tahun 2010 hingga 
tahun 2016. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Wahyuni (2012) menunjukkan 
bahwa Loan To Deposit Ratio memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. 
Pengaruh ROA, BOPO, LDR terhadap 
pertumbuhan laba PT.  BPR Prima Nadi 
secara simultan 
Dari hasil pengujian secara simultan (uji 
F) dapat dilihat bahwa nilai uji F hitung yang 
dihasilkan sebesar 14.327sedangkan nilai F 
tabel sebesar (3,39) dengan tingkat signifikansi 
0,026.  Dengan deimikian artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan secara simultan 
antara variabel independen (ROA, BOPO dan 
LDR) terhadap variabel dependen 
(pertumbuhan laba).  Dengan kata lain, bahwa 
variabel independen ROA, BOPO dan LDR 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba dengan tingkat presentase 
sebesar 52.40% berdasarkan uji koefisien 
determinasi dan sisanya yaitu 47.60% berasal 
dari variabel lain diluar variabel yang diteliti.  
Jika dilihat dari hasil pengujian secara parsial 
(Uji t) dimana variabel ROA memperoleh hasil 
dengan signifikansi3.538, variabel BOPO 
memperoleh hasil dengan signifikansi -2.599 
serta variabel LDR memperoleh hasil dengan 
signifikansi 2.073 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa variabel yang paling 
dominan mempengaruhi pertumbuhan laba PT 





 Berdasarkan hasil penelitian, maka 
kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis yang menyatakan bahwa 
variabel rasio( ROA),  (LDR) dan  
(BOPO) berpengaruh secara parsial 
terhadap pertumbuhan laba dapat 
diterima karena seluruh nilai signifikan 
lebih rendah dari 0,05.  Sedang secara 
simultan juga terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
yaitu 0,026<0,05,. 
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2. Dari hasil regresi linear berganda dan 
hasil uji T bahwa ke-3 variabel yang 
paling berpengaruh dominan terhadap 
pertumbuhan laba adalah variabel ROA 
karena hasil nilai uji pada regresi linear 
berganda memiliki tingkat signifikan 
terendah dari variabel lain yaitu sebesar 
0,006.   
Saran 
 Berdasarkan hasil analisis, maka saran 
yang dapat diberikan untuk   dipertimbangan 
adalah: 
1) PT.  BPR Primanadi sebaiknya menjaga 
tingkat Return On Assets (ROA) dengan 
cara menjaga tingkat aset yang dimiliki 
dan laba sebelum pajak agar tetap stabil 
karena hasil penelitian ini ROA 
berpenagruh terbesar terhadap 
pertumbuhan laba dalam..   
2) PT.  BPR Prima Nadi juga tetap harus 
memperhatikan variabel Biaya 
Operasional Dan Pendapatan 
Operasionalnya dengan cara menekan 
biaya operasional yang tidak penting 
sehingga pendapatan operasionalnya 
akan menjadi lebih besar.. 
3) PT.  BPR Prima Nadi tetap harus 
memperhatikan variabel LDR (jumlah 
kredit yang diberikan serta dana pihak 
ketiga) sehingga tidak menjadi sesuatu 
yang bermasalah dikemudian hari. 
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